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Abstract 
Introduction: Post-stroke patients often experience a decline in 
self-efficacy, which can hinder the rehabilitation process. Social 
support is considered an important factor that contributes to 
the improvement of self-efficacy. This study aims to determine 
the relationship between social support and self-efficacy among 
post-stroke patients at Level III Baladhika Husada Hospital, 
Jember. Methods: This research employed a descriptive 
correlational design with a cross-sectional approach. A total of 
62 respondents were selected using purposive sampling. Data 
were collected using the Multidimensional Scale of Perceived 
Social Support (MSPSS) and the Stroke Self-Efficacy 
Questionnaire (SSEQ), and analyzed using the Spearman Rank 
Correlation Test. Results: The findings showed that social 
support was categorized as high and moderate in 48.4% of 
patients, while self-efficacy was high in 72.6% and moderate in 
24.2% of patients. Spearman correlation analysis revealed a 
strong positive relationship between social support and self-
efficacy in post-stroke patients (r = 0.740; p < 0.01).. Conclusion: 
There is a significant relationship between social support and 
self-efficacy among post-stroke patients at Level III Baladhika 
Husada Hospital, Jember. Patients with adequate social support 
and good self-efficacy tend to adapt better, achieve greater 
independence, and remain consistent in following rehabilitation 
programs, thereby accelerating recovery and improving their 
quality of life. 
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Abstrak 
Pendahuluan: Pasien post-stroke sering mengalami penurunan 
self-efficacy yang dapat menghambat proses rehabilitasi. 
Dukungan sosial dipandang sebagai faktor penting yang 
berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dengan self-efficacy pada pasien post-stroke di Rumah Sakit 
Tingkat III Baladhika Husada Jember. Metode: Desain penelitian 
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel sebanyak 62 responden dipilih secara purposive sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Multidimensional 
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Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan Stroke Self-
Efficacy Questionnaire (SSEQ), serta dianalisis dengan Uji 
Korelasi Spearman Rank. Hasil: Penelitian menunjukkan 
dukungan sosial berada pada kategori tinggi dan sedang 48,4%, 
sedangkan self-efficacy tinggi 72,6% dan sedang 24,2%. korelasi 
Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat 
antara dukungan sosial dengan self-efficacy pasien post-stroke (r 
= 0,740; p < 0,01). Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial yang diterima pasien, maka semakin tinggi pula 
self-efficacy pasien stroke dalam menjalani proses pemulihan. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan dukungan sosial dengan  self-
efficacy pasien post-stroke di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 
Husada Jember. Pasien dengan dukungan sosial dan self-efficacy 
yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi, mandiri, serta 
konsisten mengikuti program rehabilitasi, mempercepat proses 
pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup pasien post-stroke. 
Kata kunci : Dukungan Sosial, Self-Efficacy, Stroke 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Stroke adalah kondisi medis yang terjadi akibat gangguan aliran darah ke otak, yang 
dapat disebabkan oleh penyumbatan (infark) atau perdarahan pada pembuluh darah di sistem 
saraf pusat (Murphy & Werring, 2020). Stroke merupakan penyebab utama kedua kematian dan 
kecacatan di seluruh dunia. Stroke tidak hanya berdampak secara fisik, seperti penurunan 
fungsi motorik, sensorik, dan kognitif, tetapi juga secara psikologis dan sosial (Rosdiana, 2020). 
Pasien sering menghadapi tantangan besar dalam menjalani aktivitas sehari-hari, seperti 
ketergantungan pada orang lain, penurunan harga diri, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan 
kondisi pasca-stroke. Tantangan ini berdampak negatif pada proses pemulihan mereka, yang 
mencakup rehabilitasi fisik, emosional, dan sosial. (Nahari & Alsaleh, 2024).  

Bedasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023, setiap tahun 
terdapat sekitar 15 juta orang di seluruh dunia yang mengalami stroke. Dari jumlah tersebut, 5 
juta di antaranya meninggal dunia, sementara 5 juta lainnya mengalami kecacatan permanen 
yang memberikan dampak besar bagi keluarga dan masyarakat. Hasil Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi stroke di Indonesia rata-rata 8,3% tertimbang  
638.178 penduduk dan yang tertinggi di Indonesia terdapat di Provinsi Kalimantan Utara sebesar 
15,9% sedangkan prevalensi terendah terdapat di Provinsi Papua Pegunungan sebesar 2,9%. Di 
Provinsi Jawa Timur, prevalensi stroke mencapai 8,4%. Data ini menunjukkan bahwa stroke 
menjadi masalah kesehatan yang semakin meningkat di berbagai wilayah Indonesia (Emellia et 
al., 2023). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit Tingkat 
III Baladhika Husada Jember, didapatkan data pasien stroke yang datang ke Poli Saraf selama 
tiga bulan terakhir, yaitu dari bulan Oktober hingga Desember 2024, sebanyak 298 pasien. 
Jumlah tersebut terdiri dari 131 pasien pada bulan Oktober, 106 pasien pada bulan November, 
dan 61 pasien pada bulan Desember.  

Pasca-serangan stroke, pasien sering mengalami gangguan neurologis yang signifikan, 
seperti penurunan fungsi motorik, sensorik, visual, hingga kognitif (Korpershoek et al., 2011). 
Gangguan ini menyebabkan pasien kehilangan kemampuan untuk menjalani aktivitas harian 
secara mandiri, seperti berjalan, berpakaian, atau makan tanpa bantuan. Ketergantungan pada 
orang lain yang meningkat akibat keterbatasan fisik sering kali memunculkan perasaan putus 
asa, rendah diri, dan frustasi, yang berdampak pada aspek psikologis mereka. Dalam banyak 
kasus, pasien merasa bahwa keterbatasan ini mengurangi harga diri dan kualitas hidup mereka 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 20 No 4 Tahun 2025 

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 

 

 

 
  

 

 

secara keseluruhan (Blessing & Oluwagbemiga, 2017).  
Salah satu dampak psikologis yang sering dialami pasien post-stroke adalah rendahnya 

self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengambil tindakan 
guna mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997 dalam (Lianto, 2019)). Self-efficacy yang rendah 
pada pasien stroke dapat memengaruhi motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam 
rehabilitasi, memperpanjang waktu pemulihan, dan menurunkan efektivitas terapi (Wahyuni & 
Dewi, 2018). Pasien dengan self-efficacy rendah cenderung merasa tidak mampu untuk 
mengatasi keterbatasan mereka, sehingga kehilangan semangat dalam menjalani terapi atau 
aktivitas harian yang mendukung pemulihan. 

Faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya self-efficacy pada pasien post-stroke 
salah satunya adalah kurangnya dukungan sosial. Pasien sering merasa diabaikan atau kurang 
mendapatkan perhatian dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitarnya. Isolasi sosial ini 
dapat memperburuk kondisi psikologis mereka, meningkatkan rasa tidak berdaya, serta 
menghambat adaptasi terhadap kondisi pasca-stroke (Blessing & Oluwagbemiga, 2017). Selain 
itu, banyak pasien mengalami perubahan emosional, seperti kecemasan berlebihan, 
ketergantungan yang meningkat, serta perasaan kehilangan kendali atas kehidupan mereka. Hal 
ini semakin memperburuk proses pemulihan dan menurunkan kepercayaan diri pasien. 

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan self-efficacy pasien 
post-stroke. Menurut House (1981) dalam (Nur Silmi et al., 2023), dukungan sosial mencakup 
beberapa aspek, seperti dukungan emosional, instrumental, informasional, dan apresiasi. 
Dukungan emosional, misalnya dalam bentuk empati dan motivasi dari orang terdekat, dapat 
membantu pasien merasa dihargai dan didukung. Dukungan instrumental, seperti bantuan fisik 
dalam mobilisasi dan aktivitas harian, memberikan rasa aman dan meningkatkan kemandirian. 
Selain itu, edukasi serta motivasi yang diberikan oleh keluarga atau tenaga kesehatan dapat 
membangun kepercayaan diri pasien dalam menjalani rehabilitasi (Rosdiana, 2020). 

Ketika pasien tidak mendapatkan dukungan sosial yang memadai, mereka lebih rentan 
terhadap isolasi yang lebih dalam dan kehilangan motivasi untuk bangkit dari kondisi mereka. 
Isolasi ini tidak hanya menghambat pemulihan fisik, tetapi juga memperburuk kondisi psikologis 
pasien (Blessing & Oluwagbemiga, 2017). Oleh karena itu, terdapat hubungan erat antara self-
efficacy dan dukungan sosial, di mana self-efficacy yang rendah dapat diperkuat melalui 
dukungan sosial yang memadai, sedangkan dukungan sosial menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pasien untuk merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam proses pemulihan. 
Memahami hubungan ini penting untuk mengembangkan strategi intervensi yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien post-stroke secara holistik. 

Dalam hasil penelitian (Elloker & Rhoda, 2018) menjelaskan bahwa ada hubungan 
signifikan dukungan sosial dengan partisipasinya pasien post stroke dalam pemulihan, sehingga 
penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai peran 
dukungan sosial terhadap self-efficacy. Bedasarkan latarbelakang dan fenomena tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang  “Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Efficacy pada 
pasien post stroke di RS Tingkat III Baladhika Husada Jember”. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian Kuantitatif dengan desain penelitian 
Korelasional dengan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial dengan self-efficacy pada pasien post-stroke di RS Tingkat III Baladhika 
Husada Jember. Pendekatan cross-sectional ini memungkinkan pengumpulan data pada satu 
waktu tertentu untuk mengevaluasi variabel yang diteliti. 

Sample yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 62 pasien strokre yang melakukan 
pengobatan dan dalam masa rehabilitasi di poli syaraf di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 
Husada Jember setelah melalui kriteria inklusi dan ekslusi. 

Metode purposive sampling digunakan karena penelitian ini berfokus pada pasien post-stroke 
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yang sedang menjalani rehabilitasi di Poli Saraf RS Tingkat III Baladhika Husada Jember. Dengan 
purposive sampling, peneliti dapat memastikan bahwa responden yang dipilih benar-benar 
memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, seperti telah melewati fase 
akut stroke dan sedang dalam tahap rehabilitasi 

Proses uji korelasi Rank Spearman dilakukan secara komputerisasi dengan tingkat signifikansi 
(α) sebesar 5% (0,05). Jika hasil analisis menunjukkan nilai p-value ≤ 0,05, maka hipotesis 
alternatif (H₁) diterima, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial 
dengan self-efficacy pada pasien post-stroke. (H1) ditolak jika nilai p-value > 0,05 yang berarti 
tidak ada hubungan dukungan sosial dengan self efficacy pada pasien post stroke Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk memahami sejauh mana dukungan sosial memengaruhi self-
efficacy pasien dalam menjalani masa pemulihan. 

 
HASIL 
a. Karakteristik Data Umum Responden 

Tabel 1. Karakteristik Data Umum Responden di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 
Husada Jember,  (n=62) 

Karakteristik Responden 
Kategori Frekuensi 

(orang) 
Persentase 

(%) 

Usia 34-44 tahun 
45-54 tahun 
55-65 tahun 

9 
26 
27 

14,5 
41,9 
43,5 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

31 
31 

50% 
50% 

Pendidikan SD 
SMP 
SMA 

Perguruan Tinggi 
Tidak Sekolah 

11 
15 
19 
10 
7 

17,7 
24,2 
30,6 
16,1 
11,3 

Status Pernikahan Menikah 
Tidak Menikah 

Cerai 

35 
13 
14 

56,5 
21 

22,6 

Lama Menderita Stroke < 6 bulan 
6 – 1 Tahun 
> 1 tahun 

31 
18 
13 

50 
29 
31 

Frekuesi Stroke Pertama 
Berulang 

35 
27 

56,5 
43,5 

Dukungan Sosial Keluarga 
Teman 

Orang signifikan 
Tidak merasa 
mendapatkan 

dukungan 

47 
5 
9 
1 

75,8 
8,1 
14,5 
1,6 
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Berdasarkan pada tabel 1. Menunjukkan karakteristik usia mayoritas responden beìrada 
pada rentang usia 45–54 tahun sebanyak 26 orang (41,9%). Karakteristik jenis kelamin dari 62 
responden terdapat 31 responden laki-laki (50%) dan 31 responden perempuan (50%). Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini seimbang. 
Karakteristik pendidikan sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA, yaitu 
sebanyak 19 orang (30,6%). Karakteristik status pernikahan mayoritas responden memiliki status 
menikah, yaitu sebanyak 35 orang (56,5%). Karakteristik lama menderita stroke diketahui bahwa 
separuh responden mengalami stroke dalam kurun waktu kurang dari 6 bulan, yaitu sebanyak 
31 orang (50,0%). Karakteristik frekuensi stroke sebagian besar responden mengalami stroke 
pertama, yaitu sebanyak 35 orang (56,5%). Karakteristik dukungan sosial sebagian besar 
responden memperoleh dukungan sosial dari keluarga, yaitu sebanyak 47 orang (75,8%). 
 

Tabel 2. Karakteristik Tingkat Dukungan Sosial Responden Penderita Stroke di Rumah Sakit 
Tingkat III Baladhika Husada Jember,  (n=62) 

No Dukungan Sosial Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. 
2. 
3. 

Dukungan Sosial Rendah 
Dukungan Sosial Sedang 
Dukungan Sosial Tinggi 

2 
30 
30 

3,2 
48,4 
48,4 

Total 62 100 

 
Berdasarkan pada tabel 2. Menunjukkan  sebanyak 30 responden (48,4%) memiliki tingkat 

dukungan sosial yang tinggi, dan 30 responden lainnya (48,4%) berada pada kategori sedang. 
Hanya 2 responden (3,2%) yang memiliki dukungan sosial rendah. 
 

Tabel 3. Karakteristik Tingkat Self Efficacy Responden Penderita Stroke di Rumah Sakit 
Tingkat III Baladhika Husada Jember,  (n=62) 

No Self Efficacy Frekuensi (orang) Presentase (%) 

1. 
2. 
3. 

Self Efficacy Rendah 
Self Efficacy Sedang 
Self Efficacy Tinggi 

2 
15 
45 

3,2 
24,2 
72,6 

Total 62 100 

 
Berdasarkan pada tabel 3. Menunjukkan  sebagian besar responden memiliki Self-Efficacy 

yang tinggi, yaitu sebanyak 45 orang (72,6%). Sebanyak 15 responden (24,2%) memiliki Self-
Efficacy pada kategori sedang, dan hanya 2 responden (3,2%) yang memiliki Self-Efficacy 
rendah. 
 
Tabel 4. Distribusi Hubungan Tingkat Dukungan Sosial dengan Self Efficacy pada Pasien Post 

Stoke di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember,  (n=62) 

Dukungan Soìsial 
Seìlf Eìfficacy 

P 
Value 

       r 

Rendah Seìdang Tinggi Toìtal 

0,01 0,740 

Rendah 2   0 0  2 

Sedang 0  12  18  30 

Tinggi 0  3  27 30 

Toìtal 2  15  45 62 

Berdasarkan pada tabel 4. Menunjukkan sebanyak 30 orang (48,4%) termasuk dalam 
kategori dukungan sosial tinggi. Dari kelompok ini, mayoritas responden, yaitu 27 orang (90,0%), 
memiliki tingkat self-efficacy tinggi. Tiga responden lainnya (10,0%) berada pada kategori self-
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efficacy sedang. Tidak ada responden dalam kelompok ini yang memiliki self-efficacy rendah. 
Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara 
dukungan sosial dan self-efficacy. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,740 dan signifikansi p < 
0,01 mengindikasikan bahwa hubungan ini tidak hanya positif, tetapi juga sangat bermakna 
secara statistik. Nilai korelasi yang tinggi mencerminkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 
yang diterima pasien, maka semakin tinggi pula tingkat self efficacy mereka dalam menghadapi 
kondisi pasca-stroke 
 
PEMBAHASAN 
a. Dukungan Sosial Pada Pasien Post Stroke di Rumah Ssakit Tingkat III Baladhika Husada 

Jember 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember, diketahui bahwa mayoritas pasien post-stroke memperoleh dukungan sosial 
dalam kategori tinggi dan sedang, dengan distribusi yang seimbang, masing-masing sebesar 
48,4% dari total 62 responden. Temuan ini memberikan gambaran bahwa lingkungan sosial 
pasien secara umum cukup suportif dalam mendampingi proses pemulihan. Selain itu, 
sebagian responden juga mengalami gejala sisa pasca-stroke seperti hemiparesis dan afasia, 
yang mengakibatkan keterbatasan fisik maupun komunikasi. Kondisi ini menuntut adanya 
dukungan yang lebih intensif, baik berupa bantuan fisik, emosional, maupun informasional, 
agar pasien tetap dapat beradaptasi dan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Jika ditinjau dari riwayat penyakitnya, sebagian besar pasien mengalami stroke pertama 
kali (56,5%), sementara sisanya pernah mengalami stroke berulang (43,5%). Fakta ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan akan dukungan sosial tidak hanya penting bagi pasien yang 
baru pertama kali terkena stroke, tetapi juga tetap relevan bagi pasien dengan riwayat 
stroke berulang, karena setiap episode stroke membawa dampak psikologis maupun fisik 
yang signifikan.  

Tingginya dukungan sosial yang ditunjukkan dalam penelitian ini juga mencerminkan 
budaya kekeluargaan yang kuat di Indonesia, di mana hubungan antaranggota keluarga 
sangat erat dan nilai gotong royong masih terjaga. Pasien yang didampingi keluarganya 
cenderung lebih optimis, kooperatif, serta menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dalam 
menjalani pengobatan. Fenomena ini sesuai dengan Model Adaptasi Callista Roy, yang 
menjelaskan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai stimulus eksternal. Stimulus tersebut 
kemudian diproses melalui mekanisme kontrol kognitif dan emosional, hingga menghasilkan 
respons adaptif berupa peningkatan semangat, keyakinan, serta motivasi pasien untuk tetap 
berjuang dalam kondisi keterbatasan pasca-stroke. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, peneliti berpendapat bahwa dukungan 
sosial, khususnya dari keluarga, merupakan faktor dominan yang memengaruhi keberhasilan 
adaptasi pasien post-stroke. Pasien dengan pasangan hidup cenderung memperoleh 
dukungan emosional yang lebih baik, baik dalam bentuk motivasi maupun perawatan sehari-
hari. Responden dengan gejala sisa seperti hemipare dan afasia sangat bergantung pada 
dukungan instrumental keluarga, karena keterbatasan fisik dan komunikasi membuat 
mereka sulit mandiri. Selain itu, pasien dengan riwayat stroke berulang lebih membutuhkan 
dukungan informasional untuk memperkuat pengetahuan dan motivasi dalam menjalani 
rehabilitasi. Dengan demikian, keterlibatan keluarga sebagai sumber dukungan utama tidak 
hanya membantu pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga memperkuat semangat, rasa 
percaya diri, serta kesiapan pasien dalam menjalani proses penyembuhan 

 
b. Self Efficacy Pada Pasien Post Stroke di Rumah Ssakit Tingkat III Baladhika Husada 

Jember 
Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, 

mayoritas pasien post-stroke menunjukkan tingkat self-efficacy yang tinggi. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan diri yang baik dalam 
menjalani proses rehabilitasi dan melakukan aktivitas sehari-hari meskipun mengalami 
keterbatasan fisik. Self-efficacy yang tinggi ini terbentuk dari berbagai faktor, baik yang 
berasal dari dalam diri pasien seperti usia, jenis kelamin, pengalaman, pendidikan, serta 
kondisi emosional, maupun faktor luar seperti dukungan sosial dari keluarga, pasangan, dan 
tenaga kesehatan. Teori (Albert Bandura, 2009) mendukung temuan ini, di mana self-
efficacy terbentuk melalui pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius, persuasi verbal, 
serta kondisi emosional dan fisiologis. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini turut memberi pengaruh. Sebaran 
responden antara pria dan wanita sama besar, yaitu masing-masing 50 persen, yang 
memperlihatkan bahwa self-efficacy dapat dimiliki dengan baik oleh kedua jenis kelamin 
tanpa perbedaan yang mencolok. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada 
kelompok dewasa akhir hingga lansia. Pasien usia lebih muda biasanya memiliki daya 
adaptasi lebih cepat terhadap program rehabilitasi, sedangkan pasien usia lanjut dapat 
tetap memiliki self-efficacy tinggi apabila mendapat dukungan sosial yang memadai serta 
pengalaman keberhasilan dalam pengobatan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Emellia et al., 2023) yang menemukan bahwa usia muda berhubungan positif dengan self-
efficacy, meskipun tidak menutup kemungkinan usia lanjut pun dapat memiliki tingkat 
keyakinan diri yang baik. 

Riwayat penyakit pasien juga berperan. Lebih dari separuh responden mengalami stroke 
pertama kali, sementara sebagian lainnya adalah pasien dengan stroke berulang. 
Menariknya, responden dengan stroke berulang tetap banyak yang masuk kategori self-
efficacy tinggi. Peneliti berasumsi bahwa pengalaman keberhasilan dalam menghadapi 
serangan sebelumnya membuat pasien lebih percaya diri dalam menjalani proses 
penyembuhan kembali. Hal ini sejalan dengan konsep mastery experiences Bandura dan 
diperkuat penelitian (Azzahra et al., 2025) yang menyatakan bahwa pasien dengan 
pengalaman rehabilitasi lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan pemulihan. 

Hasil penelitian ini juga menemukan adanya sebagian responden yang mengalami gejala 
sisa seperti hemipare dan afasia. Kondisi ini seharusnya menjadi hambatan besar, namun 
sebagian pasien tetap berada pada kategori self-efficacy tinggi. Peneliti berasumsi bahwa 
hal ini tidak terlepas dari dukungan keluarga yang konsisten serta pengalaman keberhasilan 
sebelumnya dalam mengatasi keterbatasan, sehingga pasien tetap yakin dapat mengelola 
kondisinya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Suzanne et al., 2022) yang menyebutkan 
bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi besar dalam membangun keyakinan diri pasien 
stroke. 

Dengan melihat berbagai faktor di atas, peneliti berpendapat bahwa tingginya self-
efficacy pada mayoritas pasien post-stroke dalam penelitian ini merupakan hasil kombinasi 
antara karakteristik individu, pengalaman sebelumnya, serta dukungan sosial yang mereka 
terima. Mayoritas responden masuk dalam kategori self-efficacy tinggi, sementara sebagian 
kecil berada pada kategori sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
terdapat keterbatasan fisik akibat stroke, pasien tetap mampu membangun keyakinan diri 
yang kuat apabila didukung oleh lingkungan sosial yang positif, pendidikan yang cukup, dan 
pengalaman keberhasilan yang pernah dialami. Self-efficacy yang baik ini diharapkan dapat 
mempercepat proses pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup pasien post-stroke di masa 
mendatang. 

 
c. Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Efficacy Pada Pasien Post Stroke di Rumah 

Ssakit Tingkat III Baladhika Husada Jembe 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember, diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,740 dengan nilai 
signifikansi p < 0,01, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara 
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dukungan sosial dengan self-efficacy pada pasien post-stroke. Nilai positif ini menegaskan 
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima pasien, maka semakin tinggi pula 
tingkat self-efficacy yang dimilikinya. Temuan ini memberikan gambaran bahwa keberadaan 
lingkungan sosial yang suportif, baik dari keluarga, teman, maupun orang terdekat lainnya, 
merupakan faktor penting dalam membentuk keyakinan diri pasien untuk menghadapi 
berbagai tantangan selama masa pemulihan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Henny Pongantung et al., 2023) yang menemukan 
bahwa dukungan keluarga berhubungan signifikan dengan peningkatan self-efficacy pasien 
stroke. Dukungan emosional dan instrumental dari keluarga terbukti mampu meningkatkan 
rasa percaya diri, mengubah pandangan negatif tentang diri, dan mendorong pasien untuk 
lebih konsisten mengikuti terapi. Penelitian (Rosdiana, 2020) juga menunjukkan bahwa 
dukungan sosial yang kuat memfasilitasi partisipasi aktif pasien dalam rehabilitasi serta 
membantu mereka mencapai target pemulihan. Kajian oleh (Korpershoek et al., 2011) 
semakin memperkuat temuan ini dengan menyimpulkan bahwa pasien dengan self-efficacy 
tinggi memiliki motivasi lebih besar untuk mematuhi program rehabilitasi dan cenderung 
mengalami pemulihan lebih cepat. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian responden masih mengalami gejala sisa 
seperti hemiparese dan afasia, yang menimbulkan keterbatasan dalam mobilitas maupun 
komunikasi. Namun, pasien dengan dukungan sosial tinggi tetap menunjukkan semangat dan 
keterlibatan yang lebih besar dalam proses rehabilitasi. Dukungan fisik berupa 
pendampingan ke rumah sakit, bantuan aktivitas harian, hingga pemenuhan kebutuhan 
rehabilitasi membuat pasien merasa tidak sendirian, sementara dukungan informasional 
berupa edukasi kesehatan membantu mereka mengambil keputusan yang tepat, dan 
dukungan appraisal memperkuat rasa percaya diri melalui pengakuan atas setiap kemajuan 
kecil yang dicapai. 

Peneliti berpendapat bahwa pasien yang memperoleh dukungan sosial secara konsisten 
dari lingkungannya tampak lebih gigih, lebih tenang dalam menghadapi hambatan, dan lebih 
optimis dalam memandang proses pemulihan, meskipun masih memiliki gejala sisa. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial berkontribusi nyata dalam 
memperkuat self-efficacy pasien post-stroke. Dukungan yang optimal dari keluarga, teman, 
maupun orang signifikan tidak hanya berfungsi memperkuat keyakinan diri pasien, tetapi 
juga mempercepat pemulihan, meningkatkan kemandirian, serta mendukung keberhasilan 
jangka panjang dalam rehabilitasi. Oleh karena itu, strategi intervensi keperawatan perlu 
secara aktif melibatkan keluarga dan lingkungan sosial pasien agar dukungan yang diberikan 
bersifat menyeluruh, konsisten, dan berkelanjutan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan pasien post-stroke di Rumah Sakit Tingkat III 
Baladhika Husada Jember umumnya memperoleh dukungan soìsial yang baik , dan Self efficacy 
pasien post-stroke di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember secara umum berada 
pada tingkat yang baik.  Ada Hubungan Dukungan Sosial dengan Self efficacy pada pasien post 
stroke di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, yang berarti bahwa semakin besar 
dukungan yang diterima pasien, semakin tinggi pula self efficacy mereka terhadap kemampuan 
diri untuk pulih. 

Saran untuk peneliti selanjutnya disarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
cakupan lokasi dan metode yang lebih luas untuk memprdalam pemahaman hubungan dukungan 
sosial dan self efficacy, serta mengeksplorasi faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
keduanya. 
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